
58 
   

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Walaupun pada kenyataannya pendidikan didaerah Simantin masih 

tergolong rendah, Pada dasarnya Masyarakat Simantin berpandangan 

bahwa pendidikan itu penting, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 

pada tabel II yang menjawab 9 responden atau 37,5% setuju tertarik 

menyekolahkan anak ke jenjang perguruan tinggi, Pada tabel III sebanyak 

14 responden atau 58,3% setuju bahwa pendidikan itu penting bagi masa 

depan anak, dan Pada tabel IV sebanyak 15 responden menjawab 62,5% 

oramg tua menjawab berusaha menyekolahkan anak ke jenjang perguruan 

tinggi. Pada tabel XV hampir setengah masyarakat simantin atau 41,7% 

setuju untuk meningakatkan atau mensejahterakan  masyarakat Simantin  

dan mampu bersaing  dengan daerah lain  dengan meningkatkan mutu 

pendidikan perlu adanya sosialisasi pendidikan di daerah simantin. Maka 

dengan adanya sosialisasi pendidikan akan meningkatkan kesadaran 

masyarakat Simantin untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan 

tinggi. 

2. Faktor kemiskinan sangat mempengaruhi masyarakat untuk tidak 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi. Hal ini dapat 

dibuktikan melalui jawaban responden pada tabel VI 10 responden atau 
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41,7 % sangat setuju dan 12 responden setuju atau 50 %  perekonomian 

masyarakat Simantin masih tergolong rendah. Dengan  ekonomi yang 

tergolong rendah maka otomatis untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi akan terhambat. Sesuai dengan tanggapan responden, 

Pada umumnya masyarakat Simantin belum meraih pendidikan ke jenjang 

perguruan tinggi, rata rata anak sekolah didesa ini hanya bermodalkan 

ijazah SMP/SMA langsung bekerja, bahkan masih banyak anak sekolah 

yang putus sekolah langsung bekerja sebagai karyawan pemetik teh dan 

buruh diladang orang. 

3. Minimnya masyarakat Simantin yang meraih pendidikan ke jenjang 

perguruan tinggi diakibatkan fakor mentalitas budaya, didalam budaya 

perkebunan Sidamanik Desa Simantin masyarakat yang tidak melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi sudah merupakan tradisi yang 

sudah terbiasa untuk tidak memprioritaskan pendidikan dan lebih memilih 

untuk memberhentikan pendidikannya hanya sebatas SMP/SMA untuk 

langsung mendapatkan pekerjaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran : 

1. Pada zaman serba susah sekarang ini, maka pendidikan itu sangat penting 

bagi masa depan anak. Maka sebaiknya semua siswa yang duduk dibangku 

sekolah untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang perguruan tinggi, 

khususnya masyarakat simantin. Karena dengan melanjutkan pendidikan 

ke jenjang perguruan tinggi akan meningkatkan taraf hidup masyarakat 

Simantin.  

2. Kiranya kepada para siswa untuk selalu menjadi jati dinya sebagai seorang 

siswa, mempunyai budi pekerti luhur, patuh dan taat kepada orang tua dan 

nasehat guru.  

3. Hendaknya kepada setiap orang tua khususnya masyarakat yang ada di 

Desa Simantin,  untuk selalu memberikan motifasi yang mendorong 

semangat belajar anak supaya anak lebih termotifasi. Dan disarankan 

kepada orang tua untuk tidak khawatir untuk menyekolahkan anak 

kejenjang perguruan tinggi, karena pemerintah memberikan anggaran 

pendidikan untuk  masyarakat yang kurang mampu dan anak yang 

berprestasi. 

 


